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DpSkI’ipSi Mata kuliah analisis khusus di Prodi S2 Kimia Unesa ini merupakan materi khusus di bidang Kimia Analitik yang disesuaikan
Singkat MK dengan penelitian yang dikembangkan oleh dosen pengampu bersama mahasiswa, yang meliputi tahapan-tahapan penting
yang ada dalam bidang Kimia Analisis meliputi teknik sampling, preparasi serta teknik analisis sampel sesuai dengan analit,
matriks sampel, serta instrumen yang dgunakan. Pemilihan jenis instrumen tergantung jenis sampel yang digunakan
Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL Menguasai konsep teoretis tentang fungsi instrumen kimia mutakhir dan cara pengoperasiannya, serta
menguasai penerapan teknologi kimia yang relevan

CPL Mampu mengedukasi masyarakat tentang manfaat kimia dalam kesehatan dan kelestarian lingkungan
berbasis hasil penelitian

CPL Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang spesifik

di bidang keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang yang bersangkutan

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1 Menjelaskan cara pengambilan sampel dan pemisahan analit dari berbagai matriks sampel yang umum
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari serta instrumen yang digunakan

CPMK-2 Menerapkan hasil penelitian yang diperoleh pada mata kuliah analisis khusus dalam bidang kesehatan
dan kelestarian lingkungan

CPMK-3 Memahami orientasi matakuliah Analisis Khusus sesuai dengan topik riset yang sedang dikembangkan
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Indikator Kriteria & Bentuk Luring Daring
(offline) (online)
(1) 2 (3) 4 (5) (6) 7 ®)
1 Pengantar matakuliah Menjelaskan TKetepatan analisis Case study 5%
analisis khusus; perkembangan literatur
Analytical Chemistry,
Green Analytical
Chemistry, Digital
Laboratory, Al in
Chemistry
2 Menganalisis strategi Menentukan metode | Tes tulis dan presentasi | Case study 5%
sampling berdasarkan sampling untuk air,
jenis matriks sedimen, pangan,
biologis, farmasi
(urine, darah,
stemcell, vaksin, obat,
kosmetik)
3 Pengantar matakuliah Menentukan SPE, Tes tulis dan presentasi | Presentasi 5%
analisis khusus; QUEChERS, SPME,
DLLME, Magnetic
SPE sesuai matriks
4 Mengevaluasi teknik Membandingkan presentasi Presentasi 5%
kromatografi modern HPLC, UHPLC, GC-
MS/MS, LC-MS/MS
5 Mengevaluasi Tes tulis dan presentasi | Studi kasus 5%
instrumen spektroskopi
mutakhir
6 Menentukan metode Menghitung linearitas, | Tugas Analisis Data 5%
validasi analitik LOD, LOQ, recovery,
precision, uncertainty
7 Menginterpretasikan Presentasi Case Study 5%
hasil analisis instrumen - Presentasi
8 Critical Review Paper Review Artikel Presentasi Presentasi 15%
Scopus Q1 (top tier)
9 Metode analisa Mampu melakukan praktik Komputer Studi kasus 5%
Chemometrics Principal Component
Analysis
menggunakan
Dataset
10 Metode dan teknik mampu bertanya, menjawab, Demonstrasi 5%
sampling; menggunakan mengaijukan
Machine Learning
untuk klasifikasi data pendapatmenyanggah
analitik




1

Menganalisis
metabolomics dan
exposomics

Menjelaskan workflow
LC-MS metabolomics
dan HRMS

bertanya, menjawab,
mengajukan
pendapat/menyanggah

Diskusi studi
kasus dan
presentasi

5%

12

Metode dan teknik
sampling;

Mampu Menjelaskan
PFAS (Per- and

bertanya, menjawab,
mengajukan

Studi kasus

polyfluoroalkyl
substances),
Mikroplastik,
Nanoplastik, OPEs
(Organophosphate
esters), PPCPs
(Pharmaceuticals and
personal care
products).

pendapat/menyanggah

5%

13

Metode dan teknik
sampling;

mampu Presentasi
Membandingkan
biosensor,
smartphone sensor,

paper-based sensor

5%

14

Mengevaluasi 1. 1._Men]glaskan menjelaskan studi kasus | Presentasi

penerapan metode Fer:gzlipsérsnaf dengan logis dan

anallgls khusus Pada Cell dan PRP. | gamblang berdasarkanb

terapi regeneratif 2. 2. Menjelaskan .

berbasis Stem Cell dan biomarker teori yang ada

Platelet Rich Plasma yang

(PRP) digunakan

: dalam evaluasi

kualitas Stem
Cell dan PRP.

3. 3. Menentukan

metode

analisis yang

sesuai (Flow

Cytometry,

ELISA, gPCR,

LC-MS/MS,

meunoassay).

Menganalisis
studi kasus
aplikasi Kimia
Analitik dalam
terapi
regeneratif.

5%

15

Merancang metode Mampu Menyusun Presentasi Presentasi
analisis sesuai topik workflow analisis

tesis penelitian

10%

16

Merancang metode Mampu Menyusun Presentasi Presentasi
analisis sesuai topik workflow analisis

tesis penelitian

10%
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Catatan

1.

2.

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah rumusan kemampuan yang harus dimiliki oleh
lulusan program studi yang mencakup sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan
khusus sesuai dengan jenjang kualifikasi, yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk
dikembangkan melalui suatu mata kuliah, sebagai dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan diturunkan
dari CPL-Prodi yang dibebankan pada mata kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus dicapai mahasiswa
setelah menyelesaikan mata kuliah.

Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai penjabaran lebih
rinci dari CPMK, bersifat terukur dan dapat diamati sesuai dengan materi pembelajaran.

Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-CPMK|
baik dari proses maupun hasil belajar mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.

Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar mahasiswa
berdasarkan indikator penilaian, guna menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria penilaian dapat
bersifat kuantitatif dan/atau kualitatif.

Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.

Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum, praktik
studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.




9. Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian
pembelajaran, antara lain Small Group Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning, Collaborative
Learning, Discovery Learning, Self-Directed Learning, serta metode lain yang relevan.

10. Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-pokok
bahasan untuk mendukung pencapaian Sub-CPMK.

11. Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah, yang
ditetapkan secara proporsional sesuai tingkat kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total keseluruhan
sebesar 100%.

12. TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.
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